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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengujikan model sistem pecahayaan dan warna ruang yang 

sesuai bagi penyandang low vision usia sekolah di SLB-A dan MTsLB-A 

Yaketunis Yogyakarta dengan melakukan uji coba kembali model pencahayaan 

dan warna yang digunakan pada penelitian sebelumnya sehingga dapat dijadikan 

acuan dalam mendesain interior atau bangunan bagi penyandang low vision serta 

meningkatkan produktivitas belajar dan beraktivitas para penyandang low vision. 

Sebanyak 10 responden diminta membaca angka dengan huruf Snellen ukuran No. 

4 – No. 11 pada jarak <15 cm, 30 cm pada bidang baca horizontal, dan  >100 cm 

pada bidang baca vertikal. Responden harus mengidentifikasi obyek pada 

background dengan kombinasi warna yang terdiri dari hitam, putih, merah, 

kuning, hijau dan biru. Selain itu, parameter pengukuran menggunakan intensitas 

cahaya <5 lux, 130 lux, 350 lux dan 550 lux. Pengujian modifikasi sistem 

pencahayaan dianalisis menurut kelainan yang diderita responden. Komposisi 

warna yang menghasilkan kontras paling baik untuk penyandang low vision yaitu 

background berwarna gelap (hitam, biru) dengan obyek yang berwarna terang 

(putih, kuning) pada jarak maksimal 3 meter.    

 

 

Kata kunci : low vision, pencahayaan, warna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai kota pelajar. 

Namun, tidak semua dari pelajar di Yogyakarta memiliki kondisi fisik yang 

sempurna. Banyaknya pelajar penyandang disabilitas di Yogyakarta, sehngga 

cukup sulit bagi seorang penyandang tunanetra dan low vision untuk dapat 

belajar dengan baik terutama pada saat membaca atau mengenali benda-benda 

di sekitarnya. Misalnya, mencari buku di perpustakaan, membaca pesan 

singkat melalui ponsel, berjalan di tempat umum, bahkan membaca atau 

melihat petunjuk jalan. 

Para pelajar penyandang disabilitas ini bersekolah di sekolah khusus atau 

yang disebut Sekolah Luar Biasa. Casmini (2010) berpendapat bahwa sekolah 

luar biasa merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk 

menangani dan memberikan pelayanan pendidikan secara khusus bagi 

penyandang jenis kelainan tertentu. Menurut penelitian Departemen 

Kesehatan (2002) 40-50% siswa SLB adalah penyandang low vision. Jumlah 

SLB yang menyelenggarakan pendidikan untuk tunanetra di Indonesia adalah 

560 sekolah dengan jumlah siswa 3.218 siswa. Jadi perkiraan jumlah siswa 

low vision adalah 1608 siswa.  

Pada usia sekolah, terutama sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 

sangat penting bagi pelajar untuk belajar mengenal lingkungan sekitar, baik 
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secara langsung maupun melalui tulisan yang ada dalam buku. Pelajar juga 

perlu mengembangkan pengetahuan dan menambah wawasan mereka untuk 

dapat masuk ke dalam masyarakat nantinya.   Begitu pula yang harus 

dilakukan oleh pelajar penyandang low vision yang cukup kesulitan dalam 

belajar mengenal lingkungan sekitar maupun beraktivitas sehari-hari.  

Persatuan Tunanetra Indonesia (2013) menjelaskan bahwa low vision 

adalah kondisi lemah penglihatan yang tidak dapat dibantu dengan kacamata 

biasa. Salah satu contoh akibat dari low vision tersebut adalah sulitnya mereka 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan penglihatan. Hal 

ini dapat mengurangi potensi bagi pelajar penyandang low vision dalam 

mengenal lingkungan sekitar dan beraktivitas sehari-hari.  

Pada dasarnya, penyandang low vision hanya bermasalah pada penglihatan 

yang kurang awas atau kurang jelas saja sedangkan kondisi fisik dan pikiran 

masih sama seperti manusia normal pada umumnya. Oleh sebab itu, 

penyandang low vision sangat berpotensi untuk ditingkatkan produktivitas 

dalam belajar dan beraktivitas sehari-hari jika dibandingkan oleh penyandang 

tunanetra dan penyandang disabilitas lainnya.   

Gilbert (2012), berpendapat bahwa untuk membantu mereka (penyandang 

low vision) untuk melihat sesuatu perlu dilakukan modifikasi lingkungan. 

Modifikasi lingkungan tersebut diantaranya berupa memperjelas tulisan, 

menggunakan warna dan kontras, serta memperbaiki pencahayaan.  

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini dilakukan uji coba 

modifikasi lingkungan berupa pencahayaan dan warna ruang dengan 
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menggunakan model pencahayaan dan warna (alat khusus) yang diikuti oleh 

10 responden low vision dari SLB-A Yaketunis Yogyakarta dan MTsLB-A 

Yaketunis Yogyakarta.  

Sekolah ini beralamat di Jalan Parangtritis No. 46 Matrijeron, Matrijeron, 

Yogyakarta. Tempat tersebut merupakan sekolah yang didirikan oleh Yayasan 

Kesejahteraan Tunanetra Islam. Sekolah ini merupakan sekolah khusus 

tunanetra termasuk pula penyandang low vision. Seperti halnya sekolah biasa, 

para siswa belajar seperti siswa pada umumnya, bermain, dan bahkan 

mencetak banyak prestasi. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah sistem pencahayaan dan warna ruang yang sesuai untuk 

menunjang aktivitas sehari-hari para penyandang low vision usia sekolah di 

SLB-A dan MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Menguji model sistem pecahayaan dan warna ruang bagi penyandang low 

vision usia sekolah di SLB-A dan MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan 

melakukan uji coba kembali model pencahayaan dan warna yang digunakan 

pada penelitian sebelumnya sehingga dapat dijadikan acuan dalam mendesain 

interior atau bangunan bagi penyandang low vision.  

D. Manfaat Penelitian 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai sistem pencahayaan dan 

warna ruang bagi penyandang low vision usia sekolah. Hasil uji menjadi acuan 
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untuk perancangan interior dan bangunan terutama sekolah khusus bagi 

penyandang low vision. 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Metode yang dipakai adalah metode penelitian kuantitatif. Metode 

Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2016) 

2. Variabel Penelitian 

Model Pencahayaan dan Warna Ruang untuk menunjang aktivitas 

membaca dan mengenali benda penyandang low vision disusun 

berdasarkan variabel berikut:  

a. Variabel Bebas 

1) Kuat Terang Lampu ( fluorescent dan LED) : <5 lux, 130 lux, 350 

lux, 550 lux. 

2) Peletakan Sumber Lampu: 1) Overhead, 2). Spot lighting 

3) Warna : kombinasi warna putih, hitam, kuning, merah, hijau, dan 

biru sebagai obyek dan background 

4) Ukuran Huruf Snellen no 4-11 
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b. Variabel Terikat 

1) Kemampuan membaca  penyandang low vision  

2) Kemampuan mengenali benda penyandang low vision 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa di SLB-A dan 

MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta sejumlah 52 siswa.  

b. Sampel 

Pengambilan sample menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sample menggunakan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan adalah 10 orang yang 

mewakili siswa penyandang low vision usia sekolah di SLB-A dan 

MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Low vision yang disebabkan oleh glukoma  

2) Low vision yang disebabkan oleh katarak 

3) Low vision yang disebabkan oleh kelainan mata  

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan 

data yaitu :   

a. Observasi 

Observasi yang digunakan yaitu observasi nonpartisipan yaitu peneliti 

tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 

2016). Pengamatan langsung di lokasi penelitian yaitu SLB-A dan 
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MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Observasi dilakukan untuk melihat 

kondisi lingkungan sekitar sekolah dan aktivitas yang dilakukan di 

lingkungan tersebut. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terstruktur. 

Wawawncara terstruktur yaitu bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono, 2016). 

Wawancara dilakukan kepada guru dan partisipan (penyandang low 

vision yang menjadi obyek penelitian). Selain itu, salah satu responden 

juga dibantu oleh orang tua dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan sehingga hasil yang didapat lebih akurat terutama tentang 

riwayat penyakit yang diderita. 

c. Pengukuran dan Uji Coba 

Pengukuran cahaya dengan menggunakan alat pengukur intensitas 

cahaya. Kemudian dilakukan uji coba dengan menggunakan model 

pencahayaan dan warna yang digunakan pada penelitian sebelumnya. 

Model pencahayaan dan warna yang digunakan yaitu : 

1) Pencahayaan :   

o 6 fluorescent @18 watt 

o 2 spot light LED @10 watt 

o Peletakan Sumber lampu (fluorescent) pada bidang baca 

horizontal lampu di atas (over head) dan pada bidang baca 

vertikal lampu diarahkan ke dinding (spot light). 
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2) Warna : 

Table 1.1 Kombinasi obyek dan background dari 6 warna 

Back 

ground 

Obyek 

hitam putih merah kuning hijau biru 

1. hitam  √ √ √ √ √ 

2. putih √  √ √ √ √ 

3. merah √ √  √ √ √ 

4. kuning √ √ √  √ √ 

5. hijau √ √ √ √  √ 

6. biru √ √ √ √ √  

Sumber : Kodrat dan Hartinigsih, 2016 

     

   
Gambar 1.1 Warna Background 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

 
Gambar 1.2 Kombinasi Warna Background dan Obyek 

Sumber : Dokumentasi Penulis 
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3) Sistem Penggantung Portable  

Sistem penggantung portable untuk meletakkan sumber cahaya 

(desain khusus). 

  
Gambar 1.3 Sistem Penggantung Portable 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

4) Light Meter (alat pengukur yang digunakan untuk mengukur 

intensitas/ kuat terang cahaya) 

d. Dokumentasi  

Mendokumentasikan fasilitas dan aktivitas di SLB-A dan MTsLB-A 

Yaketunis Yogyakarta saat kegiatan belajar mengajar, wawancara, 

serta saat dilakukan uji coba atau eksperimen. Selain itu, 

mendokumentasikan model pencahayaan dan warna secara detail yang 

lebih jelas.  

5. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan: 
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a. Tahap Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, diawali dengan studi literatur dengan membaca buku 

dan jurnal penelitian yang pernah ada kemudian dilanjutkan dengan 

studi lapangan di SLB-A dan MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dan 

didapatkan hasil berupa hasil wawancara 10 responden dan 

dokumentasi responden, guru,  sekolah, serta berbagai kegiatan di 

sekolah.  

b. Tahap Uji Coba 

Pada tahap uji coba, setelah mendapatkan data awal berupa hasil 

wawancara selanjutnya dilakukan uji coba atau eksperimen. Uji coba 

dilaksanakan di ruang aula SLB-A dan MTsLB-A Yaketunis 

Yogyakarta dengan menggunakan model pencahayaan dan warna (alat 

khusus) untuk menguji responden membaca dan melihat obyek 

berwarna dengan mengatur kuat terang cahaya lampu. 

c. Penyajian Data 

Pada tahap ini, data-data yang sudah didapatkan kemudian 

dikelompokkan menurut riwayat penyakit responden, aktivitas yang 

dikerjakan dan kemampuan mengenali benda sehingga mudah untuk 

dipahami dan dimengerti.   

d. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, data pengukuran dan uji coba dikelompokan ke dalam 

tabel statistik. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
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dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

generalisasi (Sugiyono, 2016). 

e. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir merupakan langkah yang berlaku untuk umum atau  

untuk menarik kesimpulan dari data-data yang diperoleh melalui studi 

literatur, studi lapangan dan tahap uji coba atau eksperimen.  

 

 

Gambar 1.4 Komponen dan Proses Penelitian Kuantitatif 

Sumber : Sugiyono, 2016 
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